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ABSTRAK

PENGARUH ARSITEKTUR HINDU-JAWA, CINA, ISLAM-
JAWA, DAN KOLONIAL TERHADAP BENTUK, TATA
RUANG, DAN ORNAMEN PADA LANGGAR KUNO
Studi Kasus : Langgar di Kompleks Keraton Kasepuhan dan
Keraton Kanoman

Oleh
Alvin Dwisyahputra Jenie
NPM 2012420078

Kota Cirebon adalah tempat persinggahan saudagar dan pedagang asing dari dalam
maupun luar negeri, yang pada akhirnya menimbulkan interaksi antara budaya asing dan budaya
lokal yang mempengaruhi arsitektur kota Cirebon, yang diwujudkan dalam nilai arsitekturnya.
Langgar Alit Kasepuhan, Langgar Agung Kasepuhan, dan Langgar Agung Kanoman merupakan
wujud arsitektur hasil percampuran unsur budaya asing dan lokal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Arsitektur Hindu-Jawa, Islam-
Jawa, Cina dan Kolonial pada Bentuk, Tata Ruang, dan Ornamen pada Langgar di Kompleks
Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman. Penelitian ni menggunakan metode analitif-deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, dengan pengumpulan data melalui studi literatur dan observasi
lapangan.

Melalui penelitian ini ditemukan bahwa Langgar yang berada di kompleks Keraton
Kasepuhan dan Keraton Kanoman menerapkan prinsip tata ruang yang sama. Ketiga bangunan
yang merupakan bangunan sakral ini menerapkan prinsip tata ruang sumbu, simetri, dan hierarki
yang digunakan pada candi Majapahit, Klenteng Cina, masjid kuno Jawa, dan Omah Jawa. Dalam
segi ornamen, terlihat persamaan bahwa arsitektur Hindu-Majapahit memiliki pengaruh yang
lebih besar pada penerapan ornamen Langgar Agung Kasepuhan dan Langgar Agung Kanoman,
berbeda dengan Langgar Alit Kasepuhan lebih menerapkan ornamen Jawa.

Kata Kunci : Bentuk, Tata ruang, Ornamen, Pengaruh, Langgar Alit Kasepuhan, Langgar
Agung Kasepuhan, Langgar Agung Kanoman.






ABSTRACT

INFLUENCE OF HINDU-JAVA, CHINA, ISLAM-JAVA, AND
COLONIAL ARCHITECTURE ON SHAPE, SPATIAL, AND
ORNAMENT ON THE LANGGAR IN THE KERATON KASEPUHAN
AND KERATON KANOMAN

By
Alvin Dwisyahputra Jenie
NPM 2012420078

Cirebon is a haven of foreign merchants and traders from within and abroad, which
in turn led to interaction between foreign culture and local culture that influenced the
architecture of the city of Cirebon embodied in the values as a symbol and identity of a culture on
the style of architecture. Mixed form is what enliven the architecture of the city of Cirebon.
Langgar Alit Kasepuhan, Langgar Agung Kasepuhan, and Langgar Agung Kanoman is a form of
architecture mixed with elements of foreign and local cultures.

The purpose of this research is to know the influence of Hindu-Java, China, Islam-
Java, and Colonial architecture on shape, spatial and ornament of Langgar in Keraton
Kasepuhan and Keraton Kanoman. This research uses descriptive-analytical method with
qualitative approach, with data collection through literature study and field observation.

Through this research, it is found that all of langgar applied the same spatial
principles. Both sacred buildings were applying the same axis, symmetry, and hierarchy
princeiples as used in Candi Majapahit, ChineseKlenteng, Java Ancient Mosque, and Omah
Java. In terms of ornaments, it is seen that the equation of Hindu-Majapahit architecture has a
greater influence on the application of ornaments at Langgar Agung Kasepuhan and Langgar
Agung Kanoman. Different from Langgar Alit Kasepuhan more apply Javanese ornaments.

Keys : Shape, Spatial, Ornaments, influence, Langgar Alit Kasepuhan, Langgar Agung
Kasepuhan, Langgar Agung Kanoman.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Cirebon pada awalnya adalah sebuah daerah yang bernama Tegal
Alang-Alang yang kemudian disebut Lemah Wungkuk. Kemudian diubah namanya
menjadi Caruban (Susanto Zuhdi, 1997). Nama Caruban sendiri terbentuk karena di
wilayah Cirebon dihuni oleh beragam masyarakat yang artinya bersatu padu. Pada
perkembangannya Caruban berubah menjadi Cirebon karena kebiasaan
masyarakatnya sebagai nelayan yang membuat terasi udang dan petis, masakan
berbahan dasar air rebusan udang/cai-rebon .

Tahun 1389M, Cirebon disebut Caruban Larang, terdiri atas Caruban
pantai/pesisir dan Caruban Girang (P. S. Sulendraningrat,1978, him26) Letak Cirebon
yang berada di pesisir pantai utara jawa yang merupakan jalur strategis perdagangan
lokal maupun internasional membuat Cirebon cepat berkembang menjadi tempat
persinggahan para pedagang dari luar negeri. Para pedagang yang singgah di
pelabuhan Cirebon umumnya adalah pedagang Islam yang berasal dari China, Arab,
dan Gujarat yang kemudian banyak diantara mereka yang menetap di Cirebon.

Terjalinnya hubungan antar budaya di Cirebon, memungkinkan terjadi
kontak budaya yang mendorong berbagai perubahan dan perkembangan sosio-
kultural. Setelah melalui proses historis yang panjang, terbentuklah akumulasi dan
akulturasi budaya yang terwujud dalam berbagai keterampilan dan kesenian.
Akulturasi ini ditandai dengan masuknya unsur-unsur pra-Hindu, Hindu, Budha,
Islam dan Eropa Barat. Sisa-sisa peninggalan masa lampau menjadi fakta sejarah
yang memuat berbagai informasi penting tentang perubahan sosio-kultural. (Laksmi
Kusuma, 2011)

Cirebon tumbuh dan berkembang hingga menjadi kota, terutama sejak
pemerintahan Cirebon dipimpin oleh Syarif Hidayatullah atau dikenal dengan Sunan
Gunung Jati tahun 1479. Karena itu, tidak heran apabila musafir Portugis, Tome Pires

ketika singgah di Kota Cirebon pada tahun 1513, menemukan bahwa Cirebon



merupakan kota yang telah berpenduduk seribu orang dengan bandar yang ramai dan
sudah melakukan ekspor dan impor barang yang diperlukan.

Berdasarkan tinjauan teori proses akulturasi yang terjadi di Cirebon sejak
berkembangnya kesultanan, jelas tidak dapat dipisahkan adanya unsur-unsur budaya
sebelumnya yaitu Hindu-Budha yang tumbuh berkembang dengan unsur-unsur
budaya yang merupakan refleksi dari keagamaan Islam. Contohnya adalah pada
pembentukan kota dari segi morfologis, bangunan keraton, bangunan masjid, seni
ukir atau hiasan, dan lainnya. (Juhaeriyah, 2012)

Agama Islam di Kota Cirebon berkembang. Pergeseran agama di Kota
Cirebon dapat terlihat dari pergeseran sejarah pergeseran kekuasaan dari kerajaan
bercorak Hindu-Budha kepada kesultanan bercorak Islam. Sunan Gunung Jati
semakin aktif menyebarkan agama Islam setelah diserahi kekuasaan untuk memegang
roda pemerintahan Kesultanan Cirebon.(Imega Reski,2017)

Salah satu visi Sunan Gunung Jati dalam mengembangkan Kesultanan
Cirebon, yakni memasukan nilai-nilai Islam melalui budaya yang telah ada dan
berkembang di masyarakat Cirebon. Akhirnya penyebaran Islam oleh Sunan Gunung
Jati banyak berakulturasi dengan budaya Hindu-Budha. Hasil dari akulturasi ini dapat
terlihat dari berbagai bidang, yaitu seni dan budaya serta upacara adat yang masih
rutin dilaksanakan hingga saat ini. Salah satu akulturasi ini juga dapat dilihat dalam
bidang Arsitektur. (Ramdhany, 2012)

Seiring dengan perkembangan Islam di Kota Cirebon, setelah berdrinya
Kesultanan Cirebon, maka bangunan Keraton mulai didirikan. Cirebon memiliki
peninggalan dari masa lampau yang pada saat ini dijadikan sebagai cagar budaya.
Diantara bangunan peninggalan sejarah yang ada di Cirebon, Keraton merupakan
bangunan yang dapat menggambarkan kebudayaan kota tersebut. Kota Cirebon
memiliki tiga keraton yaitu Keraton Kasepuhan, Keraton Kanoman, dan Keraton
Kacirebonan. Masing-masing keraton tersebut memiliki sejarah yang saling terkait
dan memiliki persamaan serta perbedaan fisik antara satu dengan yang lainnya
(Happy Indira Dewi, 2016).

Keraton berasal dari bahasa Jawa kuno keratuan dengan kata dasar ratu. Kata
keratuan menunjukan keterangan tempat, yaitu sebagai tempat bersemayam raja atau
tempat kediaman raja (Tim Peneliti Unpad, 1991: 48-49). Terkait dengan arti keraton,
Soetarman mengatakan bahwa keraton merupakan istilah yang mempunyai beberapa

arti, pertama berarti negara atau kerajaan, kedua, sebagai pekarangan raja, meliputi



wilayah di dalam Cepuri Baluwerti (Cepuri berarti tembok yang mengelilingi
halaman). Baluwerti/Baluarti (bahasa Portugis berarti benteng) atau ditambah dengan
alun-alun (Soetarman, 2000: 79).

Keraton sebagai pekarangan/wilayah sampai dengan alun-alunnya, berarti
peran keraton mengembangkan budaya dalam kaitannya dengan dunia usaha. Alun-
alun merupakan salah satu sarana interaksi antara produsen dan konsumen. Lebih
besarnya lagi adalah keberadaan pasar sebagai tempat bertemunya mekanisme yang
menghasilkan (produksi) dan yang menikmati (konsumen). Peran Keraton adalah
optimalisasi kapasitas manusia dalam hal aspek usaha, lapangan kerja, dan upaya
untuk peningkatan pendapatan (Hadisiswaya, 2009: 29)

Bertitik tolak dari pendapat Hadisiswaya, bahwa sebuah keraton selain
pekarangan raja yang meliputi wilayah di dalam benteng yang mengelilingi
baluwarti, serta pekarangan termasuk alun-alunnya, keraton juga sebagai tempat
diselenggarakannya kegiatan budaya serta memiliki kekayaan sejarah dari beberapa
bangunan yang ada, sehingga keraton menjadi aset wisata yan dimiliki oleh
pemerintah setempat. Di Kota Cirebon, ketiga keraton tersebut masih satu keturunan
dari Sunan Gunung Jati dan diantara ketiga keraton tersebut yang saat ini memenuhi
nilai arsitektur sesuai dengan penjelasan keraton itu sendiri adalah Keraton
Kasepuhan dan Keraton Kanoman (Lasmiyati, 2013: 132)

Selain sebagai tempat tinggal sekaligus pusat kekuasaan sultan, bangunan
lain yang marak didirikan pada perkembangan Islam adalah masjid terisolasi, masjid
komunitas, langgar keraton, dan masjid agung. Sebagai tempat ibadah, posisi dan
orientasi masjid terhadap wilayah kesultanan menduduki titik penting tempat candi
biasa dibangun pada masa kerajaan Hindu-Budha. Sebagai contoh, masjid terisolasi
biasa disandingkan dengan makam orang yang dianggap suci. Biasanya didirikan di
daerah puncak gunung atau bukit. Masjid agung kemudian didirikan sebagai pusat
peribadatan terbesar yang biasanya diletakan di alun-alun yang menjadi pusat
keramaian (Imega Reski, 2017: 181-182)

Berbeda dengan fungsi masjid sebagai tempat beribadah yang dapat
digunakan oleh seluruh masyarakat, di dalam Kompleks Keraton terdapat beberapa
langgar yang dibangun. Menurut tipologi, bangunan langgar karena lebih kecil dari
masjid, mendirikannya tidak seberapa sukar dan biayanyapun tidak terlalu mahal jika
dibandingkan dengan pembangunan masjid. Maka dari itu dapat dibangun dengan

kondisi dan situasi setempat. (Moh.Alimansyur, 1985: 31). Di dalam Kompleks



Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman terdapat langgar yang difungsikan sebagai
tempat tinggal sultan dan keluarga, tempat pertemuan, dan tempat menyimpan benda-
benda pusaka Keraton. Biasanya langgar digunakan oleh sultan dan kerabatnya untuk
melaksanakan pengajian, upacara Maulid Nabi, melaksanakan salat tarawih di bulan
suci Ramadhan, dan sebagai tempat pembacaan naskah Isra Mi’raj dan Nifsu Sya’ban
(Lasmiyati, 2013; 144-145)

Karena pembangunan langgar pada kompleks keraton juga merupakan salah
satu hasil akulturasi budaya dan agama, jika berbicara dalam bidang arsitektur
bangunan dapat terlihat dari langgamnya. Langgam merupakan sebuah gaya, model,
cara, adat, atau kebiasaan (kbbi.web.id). Namun pada bangunan biasanya diartikan
dengan sebuah gaya bangunan. Suatu gaya merupakan perkembangan dari gaya
sebelumnya setelah mengalami suatu rangkaian perubahan secara berangsur-angsur
atau sedikit demi sedikit. Gaya dapat dibaca melalui pengorganisasian unsur-unsur
estetik yang secara harmonis menampakan keselarasan dan keseimbangan dari
kualitas nilai dan energi yang diramu dalam suatu realisasi perwujudan. Melalui gaya
seni dapat dilacak gejala-gejala pertumbuhan, perubahan, perkembangan dan kualitas
suatu hasil kreasi estetik (Laksmi Kusuma Wardani, 2011: 110)

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, banyak dari pendatang di Kota
Cirebon yang mempengaruhi langgam arsitektur langgar di Keraton. Hal ini menjadi
ketertarikan peneliti untuk menelaah, mengetahui, dan memahami langgam apa saja
yang menjadi pengaruh sebagai produk kebudayaan dalam arsitektur langgar dilihat

dari bentuk, tata ruang, dan ornamen.

1.2 Pertanyaan Penelitian
e Bagaimana pengaruh Arsitektur Hindu-Jawa, Islam, Cina, dan Kolonial
pada Langgar di Komplek Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman
dilihat dari sudut pandang bentuk, tata ruang, dan ormamen
e Apa saja persamaan dan perbedaan ketiga langgar yang ada pada
kompleks Keraton Kasepuhan dan Kanoman dilihat dari sudut pandang

bentuk, tata ruang, dan ornamen

1.3 Lingkup Penelitian
Objek studi yang diteliti yaitu Langgar di Kompleks Keraton Kasepuhan dan

Keraton Kanoman yang dikaitkan sebagai bangunan yang dipengaruhi oleh nilai



arsitektur wujud pencampuran ragam Langgam , yang dibatasi oleh anatomi bentuk,

tata ruang dan nilai ornamen

14 Tujuan Penelitian
e Mengetahui pengaruh Arsitektur Hindu-Jawa, Islam, Cina, dan Kolonial
pada Langgar di Komplek Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman
dilihat dari sudut pandang bentuk, tata ruang, dan ormamen.
e Mengidentifikasi persamaan dan perbedaan Langgar yang ada pada
kompleks Keraton Kasepuhan dan Kanoman dilihat dari sudut pandang

tata ruang, dan ormamen.

1.5 Manfaat Penelitian
e Menambah wawasan mengenai percampuran Langgam yang terdapat
pada Langgar di Komplek Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman
dilihat dari sudut pandang tata ruang, dan ormamen.
¢ Menambah wawasan mengenai persamaan dan perbedaan Langgar yang
ada pada kompleks Keraton Kasepuhan dan Kanoman dilihat dari sudut

pandang tata ruang, dan ormamen.
1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan

metode deskriptif-analitis.

1.6.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat objek penelitian terletak di JI. Keraton Kasepuhan 43,
Kelurahan Kasepuhan, Kecamatan Lemahwungkuk, Kota Cirebon, Jawa
Barat, dan di JI. Winaon Kampung Kanoman, Kanoman, Lemahwungkuk,
Kota Cirebon, Jawa Barat. Periode penelitian berlangsung dari awal tahap
skripsi 43 yakni pada bulan Januari 2018 — Mei 2018.



1.6.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk keperluan skripsi ini dilakukan

dengan 2 cara, yakni :

Peneliti menelusuri tinjauan literatur, untuk memperoleh
landasan pengertian dan pemahaman tentang sejarah budaya,
langgam arsitektur, serta latar belakang objek studi.

Pengamatan dilapangan, untuk melakukan observasi langsung

pada objek studi.

1.6.4 Langkah Penelitian Data

a.

€.

Pemilihan Kasus Studi

Pemilihan objek studi dipilih berdasarkan kriteria yang
ditetapkan yakni bangunan langgar di kota Cirebon. Pada tahap
ini dipilih kasus studi Langgar Agung Keraton Kasepuhan dan
Langgar Alit Keraton Kasepuhan di Kompleks Keraton
Kasepuhan dan Langgar Agung Keraton kanoman di Kompleks
Keraton Kanoman

Melihat dan Mengelompokkan Fakta

Fakta yang mendukung pemilihan kasus studi akan digunakan
untuk menentukan fenomena mengenai bangunan langgar di
Cirebon.

Menentukan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang ada, fokus penelitian secara
umum Vyaitu pengaruh akulturasi langgam pada rancangan
bangunan langgar.

Studi Literatur

Menyeleksi dan mengkaji teori yang akan digunakan dalam
penelitian, yang menunjang pemahaman akan bangunan dan
budaya — budaya yang mempengaruhinya.

Survey dan Observasi Lapangan

Pemerolehan data dengan melakukan observasi dalam berbagai cara,

baik langsung maupun tidak.

f. Mendeskripsikan Kasus Studi



Ketiga kasus studi yang digunakan dideskripsikan berdasarkan pada
teori yang telah dikaji.

g. Analisis
Mengurai dan membahas indikator penelitian untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

h. Menyimpulkan Penelitian



1.7 Alur Pikir Penelitian

LATAR BELAKANG

e  Cirebon sebagai jalur strategis perdagangan

e  Terjadi percampuran langgam dari pertemuan berbagai macam kebudayaan

e  Salah satunya kebudayaan islam, beriringan dengan penyebaran agama Islam

e  Salah satu tempat ibadah dalam kebudayaan Islam dikenal dengan sebutan
langgar

e  Terdapat Langgar di dalamKompleks Keraton Kasepuhan dan Kanoman

\4
IDENTIFIKASI MASALAH

Adanya percampuran Langgam sebagai produk kebudayaan dalam Arsitektur
Langgar di Kompleks Keraton Kasepuhan dan Kanoman

\4
PERTANYAAN PENELITIAN

Bagaimana pengaruh langgam terhadap Arsitektur langgar yang ada pada
Kompleks Keraton Kasepuhan dan Kanoman dilihat dari sudut pandang

bentuk, tata ruang, dan ormamen?

\% \Z

Kerangka Teoritik Kerangka empirik

e Langgam Hindu-Jawa e Langgar
e Langgam Islam-Jawa e  Sakral
e Langgam Cina e Tata Ruang
e Langgam Kolonial e  Ornamen
e  Prinsip tata ruang D. K. Ching e Bentuk

I 7 |

ANALISIS
PROSES \l,
DATA TEROLAH

v

KESIMPULAN




1.8 Sistematika Penulisan

BAB1: PENDAHULUAN

Bab ini ditujukan untuk memberi gambaran awal mengenai keseluruhan isi

penelitian, yang isinya berupa latar belakang hingga metode penelitian.

BAB2: TEORI

Bab ini berisi teori langgam hindu dan islam, arsitektur langgar, bentuk, tata

ruang, dan ornamen.

BAB3: DATA OBIJEK STUDI

Bab ini ditujukan untuk memberikan gambaran mengenai objek studi,

didalamnya berisi data dan deskripsi objek studi.
BAB4:  ANALISIS

Bab ini berisi analisis bentuk, tata ruang dan ornamen ditinjau dari teori yang

telah dikaji. Bab ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
BAB5: KESIMPULAN

Bab ini berisi mengenai jawaban atas pertanyaan penelitian dan kesimpulan

maupun temuan dan saran yang mungkin ditemukan pada penelitian ini.
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